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B. Baris Kepemilikan (Nama, Alamat Institusi, E-mail);

C. Abstrak;

Kasus narkotika saat ini tidak hanya terjadi pada orang dewasa, tetapi juga
anak. Saat ini tidak sedikit dari anak masuk dalam pusaran narkotika akibat
eksploitasi dari orang dewasa. Sebagai konsekuensinya banyak anak yang masuk
dalam persoalan hokum. Hal inilah yang harus menjadi perhatian utama, dimana
perlakuan terhadap anak tentunya dalam proses hokum harus sesuai dengan
psikologis anak. Para pihak berwenang dalam memproses anak harus sesuai dengan
psikologisnya sehingga tidak mengiorbankan masa depan anak. Disinilah peran
penting proses hokum yang sesuai dengan kondisi anak.

Dari sinilah penulis mencoba memfokuskan penelitian ini untuk mencapai
tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini, yaitu berkaiatan dengan bagaiamana
pengaturan proses tindak pidana penyalahgunaan narkotika oleh anak serta
bagaimana pengaturan penyalahgunaan narkotika oleh anak dalam peraturan
peryndangan di Indonesia.

Penelitian ini merupakan penelitian hokum yang mnencoba mendeskripsikan
persoalan di atas sehingga ditemukan jawabannya. Dalam deskripsinya penelitian ini
berupaya menggambarkan, menjelaskan dan menelaah dua persoalan yang menjadi
fokus utama dalam penelitian ini. Penelitian ini sendiri mengambil sumber dari
pertauran perundang-undangan serta buku, artikel terkait.

Hasil penelitian ditemuakan bahwa: 1) berdasarkan perundang-undangan
tindak pidana oleh anak dalam kasus narkotika tidak bisa dibebankan kepada anak
sepenuhnya. Dalam konteks ini ada berbagai faktor yang menjadi dasar anak terlibat
dalam tindak pidana tersebut, yaitu pengaruh orang dewasa ataupun rekayasa
sehingga anak dijadikan sebagai korban. 2) Pengaturan anak yang terlibat tindak
pidana narkotika tentunya berdasarkan pada peraturan perundang-undangan khusus
sebagai langkah antisipatif menyelamatkan anak seperti peratuiran tentang sistem
peradilan anak.

D. Kata Kunci;
Anak, penyalahgunaan narkotika
E. Pendahuluan;

Kasus narkotika saat ini tidak hanya terjadi pada orang dewasa, tetapi juga
anak. Saat ini tidak sedikit dari anak masuk dalam pusaran narkotika akibat
eksploitasi dari orang dewasa. Sebagai konsekuensinya banyak anak yang masuk
dalam persoalan hokum. Hal inilah yang harus menjadi perhatian utama, dimana
perlakuan terhadap anak tentunya dalam proses hokum harus sesuai dengan
psikologis anak. Para pihak berwenang dalam memproses anak harus sesuai dengan



psikologisnya sehingga tidak mengiorbankan masa depan anak. Disinilah peran
penting proses hokum yang sesuai dengan kondisi anak.

Anak sebagai penerus masa depan bangsa tentuny harus diselematkan dari
persolan ini, tidak sedikit fakta menunjukkan bahwa anak merupakan korban dari
kepentingan segelintir orang untuk mencapai tujuannya atau memperkeya diri.
Sehingga tak heran jika anak yang notabene belum mampu berpikir matang dijadikan
sasaran atau obyek. Disnilah kemudian anak menjadi korban dari segala bentuk
keseweang-wenangan.

Hukum tentunya harrus dapat memproses secara obyektif dan mampu
memberikan ketenangan bagi psikologis anak, jika tidak maka hal ini akan menjadi
persoalan dan menjadikan masa depan lebih suram. Disinilah peran penting para
pemangku kebijakan dalam melihat persoalan penyalahgunaan narkotika oleh anak.

Berdasrkan latar belakang permasalahan diatas, penulis termotivasi untuk
membuat suatu karya ilmiah dalam bentuk skripsi, dengan judul: TINDAK PIDANA
PENYALAHGUNAAN NARKOTIKA OLEH ANAK DALAM PERSPEKTIF
HUKUM POSITIF DI INDONESIA.

F. Metode Penelitian;

Penelitian ini merupakan penelitian hokum yang mnencoba mendeskripsikan
persoalan di atas sehingga ditemukan jawabannya. Dalam deskripsinya penelitian ini
berupaya menggambarkan, menjelaskan dan menelaah dua persoalan yang menjadi
fokus utama dalam penelitian ini. Penelitian ini sendiri mengambil sumber dari
pertauran perundang-undangan serta buku, artikel terkait.

Dalam penelitian ini penulis berupaya menalaah dan menggambarkan
peraturan atau kebijakan terkait persoalan yang diangkat. Penelitian ini merupakan
penelitian yuridis normative, yaitu penelitian yang menelaah berdasarkan atuaran-
uandang-undang terkait.

Adapun yang menjadi sumber dalam penelitian ini adalah sumber utama yaitu
peraturan perundang-undangan yang terkait dengan persoalan ini. Selanjutnya sumber
pendukung seperti buku, jurnal dll. Sedangkan sumber tersier adalah kamus ataupun
eskilopedia.

Teknik pengumpulan data yaitu dengan mencari sumber data dari kepustakaan
ataupun internet. Selanjutnya setelah data terkumpul penulis melakukan interpretasi
terhadap data yang ditemukan sesuai dengan fokus penelitian.

G. Hasil dan Pembahasan;

1. Pengaturann tindaak pidana. penyalahgunaan. narrkotika. yag dlakukn olah
anakk dapatt ditrapkan brdasarkan kkhususan padaa Undangg-Undaang
NomOr 11 Tahunn 2012 tntang Sstem Pradilan Anakk disampingg Undaang-
Undanng Nomorr 35 Tahuun 2009 tntang Narkotikaa. erhadap anakk yang.
melakukan. tindak. pidana. tidak. dapat. dpersalahkan spenuhnya krena
terpengarh olih lingkungann sekitarny dmana ank adlah sbagai korbn
darii rekayase orng dwasa. Dalam konteks ini ada berbagai faktor yang



menjadi dasar anak terlibat dalam tindak pidana tersebut, yaitu pengaruh
orang dewasa ataupun rekayasa sehingga anak dijadikan sebagai korban.

2. Penangann perkra pdana trhadap ank tntunya bedaa dengaan pinanganan
prkara terhdap usiaa dewasaa. penanganan. terhadap. anak. tersebut. bersifat.
khusus. karena. itu. diatur. pula. dalam. Peraturan khususs. Pengaturan anak
yang terlibat tindak pidana narkotika tentunya berdasarkan pada peraturan
perundang-undangan khusus sebagai langkah antisipatif menyelamatkan anak
seperti peratuiran tentang sistem peradilan anak. Selanjutnya dengan
penanganann anaak yanng brhadapan hukom trsebut tntunya mengacu paada
bberapa ktentuan prundang-undangn yaang besifat khususs seperti Undang-
Undangg RI. Nomor. 11. Tahun. 2012. Tentang. Sistem. Peradilan. Pidana
Anak. Undang.-Undang. RI. Nomor. 35. Tahun. 2014. Tentang. Perubahan.
Atas. Undang-Undang. RI. Nomor. 23 Tahun. 2002. Tentang. Perlindungan.
Anak.

H. Simpulan;

Hasil penelitian ditemuakan bahwa: 1) berdasarkan perundang-undangan
tindak pidana oleh anak dalam kasus narkotika tidak bisa dibebankan kepada anak
sepenuhnya. Dalam konteks ini ada berbagai faktor yang menjadi dasar anak terlibat
dalam tindak pidana tersebut, yaitu pengaruh orang dewasa ataupun rekayasa
sehingga anak dijadikan sebagai korban. 2) Pengaturan anak yang terlibat tindak
pidana narkotika tentunya berdasarkan pada peraturan perundang-undangan khusus
sebagai langkah antisipatif menyelamatkan anak seperti peratuiran tentang sistem
peradilan anak.
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